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Pantai Tanjung Setia berada di Desa Tanjung Setia, Kecamatan Pesisir Selatan, 
Kabupaten Pesisir Barat Lampung merupakan tempat wisata yang memiliki potensi alam 
yang indah dan juga memiliki keunggulan yaitu ombak yag tinggi sehingga menjadikan 
para peselancar dari mancanegara menyukai tempat wisata ini. Banyaknya para wisatawan 
domestik dan mancanegara yang berkunjung membutuhkan akomodasi yang memadai oleh 
karena itu perencanaan dan perancangan beach resort di pantai tanjung setia ini sangatlah 
tepat untuk menunjang sarana prasarana agar pantai tanjung setia semakin banyak 
dikunjungi sehingga lingkungan dan budaya setempat semakin dikenal.  
Perencanaan dan perancangan beach resort dengan pendekatan pemberdayaan 
masyarakat di Pantai Tanjung Setia Kabupaten Pesisir Barat Lampung mengedepankan 
fungsi pemberdayaan masyarakat yaitu beach resort memberikan wadah bagi masyarakat 
desa tanjung setia untuk bergabung ke dalam beach resort, yang mana masyarakat dapat 
menunjukkan produk-produk olahan hasil bumi desa tanjung setia dan kerajinan kain tapis 
khas Lampung yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat dan 
memberikan edukasi bagi para wisatawan untuk melihat, mengetahui dan mempelajari 
budaya setempat. Perancangan ini menerapkan arsitektur humanisme yang menjadikan 
bangunan beach resort merakyat dengan memilki desain bangunan sama seperti bangunan-
bangunan sebelumnya di lingkungan desa tanjung setia agar tidak terjadi ketimpangan dan 
membuat masyarakat setempat nyaman dengan kehadiran beach resort ini. 





Tanjung Setia Beach is located in Tanjnug Setia Village, Pesisir Selatan District, Lampung 
Pesisir Barat Regency. It is a tourist attraction that has beautiful natural potential and also has the 
advantage of high waves so that it makes surfers from abroad like this tourist spot. The number of 
domestic and foreign tourists who visit requires adequate accommodation, therefore planning and 
designing a beach resort on the tanjung setia beach is very appropriate to support infrastructure so 
that the tanjung setia beach is visited more and more so that the local environment and culture are 
increasingly known.  
Planning and designing a beach resort with a community empowerment approach in Tanjung 
Setia Beach, Pesisir Barat Regency, Lampung puts forward the community empowerment function, 
which is a beach resort that provides a place for the tanjung setia villagers to join the beach resort, 
where the community can show the processed products of the village's agricultural products 
tanjung setia and crafts of filter cloth typical of Lampung which aims to improve the welfare of the 
local community and provide education for tourists to see, know and learn the local culture. This 
design implements humanism architecture which makes the beach resort building more populist by 
having the same building design as the previous buildings in the tanjung setia village environment 
so that there is no inequality and making the local community comfortable with the presence of this 
beach resort. Keywords: Beach Resort, Tanjung Setia Beach, Community Empowerment, 
Humanism Architecture. 




1. PENDAHULUAN  
1.1. LATAR BELAKANG 
   Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman budaya serta pariwisata 
yang luas serta mempunyai aset alam dengan berbagai potensinya. Memiliki sebuah 
pariwisata di suatu daerah adalah hal yang penting karena dapat dikembangkan sehingga 
menjadi pendorong bagi ekonomi masyarakat. Indonesia memiliki kekurangan dari segi 
pariwisata yaitu masih belum memaksimalkan pariwisata yang ada didalamnya, jika potensi 
pariwisata terus digali dan 3 dioptimalkan maka potensi wisata di Indonesia akan sangat 
mendunia dan sangat membantu kondisi ekonomi di Indonesia.  
Kabupaten Pesisir Barat memiliki potensi andalannya yaitu sektor pariwisata yang setiap 
tahunnya selalu banyak pengunjung datang ke ibu kota Kabupaten Pesisir Barat untuk 
berwisata, berselancar atau hanya sekadar bersantai menikmati keindahan pantainya. Pesisir 
barat juga menyimpan dua pulau yang indah yakni pulau pisang dan betuah. Memiliki sarana 
prasarana yang memadai yakni seperti Bandara Serai, Pelabuhan Kuala Stabas, serta Jalan 
nasional lintas Barat yang berada di garis pantai sepanjang 200 kilometer. Pesisir barat 
memiliki hutan yang indah dan potensi hasil bumi yang cukup banyak yang memiliki nilai 
jual tinggi. Krui juga ialah kawasan pertanian yang luas terutama di Kecamatan Pesisir 
Selatan yang mempunyai ribuan hektar ladang.  
Salah satu cara yang tepat dalam mengembangkan sektor pariwisata dengan 
mengadakannya sarana prasarana. Kabupaten Pesisir Barat memliki potensi wisata bahari 
yaitu memiliki pantai yang indah sehingga banyak para pengunjung yang datang dan 
tentunya membutuhkan tempat penginapan yang disebut resort. Berdasarkan Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Pesisir Barat, Kecamatan Pesisir Selatan dalam angka tahun 2019 yaitu 
Desa Tanjung Setia di Kecamatan Pesisir Selatan tahun 2018 tidak memiliki jenis 
penginapan hotel sedangkan penginapan lainnya memiliki jumlah 24 akomodasi yang dari 
segi kualitas, kenyamanan serta fasilitasnya masih kurang memadai.  
Penduduk miskin Kabupaten Pesisir Barat pada tiga tahun terakhir yaitu pada tahun 2015 
dengan jumlah total penduduk miskin 24 dengan persentase 15,81 peresen, tahun 2016 
sebesar 24,20 dengan persentase 15,91%, dan tahun 2017 sebesar 23,76 dengan nilai 
persentase 15,61% (Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesisir Barat, 2019). Anggaran 
Pendapatan Daerah (APBD) Kabupaten Pesisir Barat pada tahun 2017 yaitu sebesar Rp 
805.152.479.304,-. Berdasarkan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (disdukcapil) 
Kabupaten Pesisir Barat tahun 2017 bahwa jenis pekerjaan penduduk Kabupaten Pesisir 
Barat terdiri dari PNS, petani atau pekebun, karyawan swasta, buruh tani perkebunan, dan 
wiraswasta tetapi penduduk Kabupaten Pesisir Barat sebagian besarnya bekerja sebagai 
petani 4 pekebun dengan total 38.203 pada semester I dan 37.235 pada semester II. 
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Berdasarkan Dinas Pertanian Kabupaten Pesisir Barat tahun 2017 bahwa Kecamatan Pesisir 
Selatan menghasilkan berton-ton produksi jagung, ubi kayu dan ubi jalar, kacang hijau dan 
kacang tanah. Sementara berdasarkan Dinas Perkebunan Kabupaten Pesisir Barat tahun 2017 
di Kecamatan Pesisir Selatan menghasilkan berton-ton produksi tanaman perkebunan berupa 
aren, cengkeh, kakao, kayu manis, kelapa dalam, kelapa sawit, kemiri, kopi robusta, kopi 
arabika, lada, pinang, dan jahe. Produksi hasil bumi terbagi menjadi produksi tanaman, buah-
buahan, sayur-sayuran, dan biofarmaka.  
Berdasarkan penjelasan data kondisi ekonomi dan aktivitas masyarakat di atas, maka 
beach resort memiliki pendekatan dalam konsep pemberdayaan masyarakat. Beach resort 
yang dirancang memiliki dua tipe penginapan yakni tipe hotel dan cottage yang memiliki 
kualitas dan kenyamanan yang baik, fasilitas pendukung yang memadai. Resort ini 
diletakkan pada lokasi yang strategis yaitu di pesisir pantai sebagai objek wisata utama dan 
dekat dengan kampung penduduk sebagai tempat wisata pendukung bagi para wisatawan 
untuk mengenalkan kekayaan hasil bumi Desa Tanjung Setia. 
 
1.2.  RUMUSAN MASALAH 
 Menentukan site strategi dengan mencari site yang lokasinya berdekatan dengan 
pantai tanjung setia sebagai objek wisata utama dan kampung penduduk sebagai 
tempat wisata pendukung  
 Bagaimana mewujudkan bangunan beach resort selain sebagai tempat menginap juga 
sebagai wadah rekreasi, atraksi, dan edukasi para pengunjung terhadap produk hasil 
pemberdayaan masyarakat ? 
 Bagaimana merancang bangunan beach resort dengan menekankan pada arsitektur 
humanisme ? 
 
1.3. TUJUAN DAN SASARAN 
 Mengenali budaya Lampung kepada para pengunjung agar budaya Lampung dapat 
dikenal lebih luas melalui resort yang menunjukkan atau menyediakan berbagai hasil 
sumber daya alam dan kerajinan khas Lampung 
 Menjadikan resort sebagai wadah edukasi bagi para pengunjung untuk mempelajari  
budaya Lampung. 
 
2. METODE  
2.1. METODE PENGUMPULAN DATA 
Data yang diperoleh dengan menggali informasi-informasi yang diperlukan untuk 
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penunjang dalam penyusunan laporan. Pengumpulan laporan dilakukan dengan studi 
pustaka/literature, data-data dari institusi terkait dan data-data dari interntet (website daerah 
terkait, laporan terdahulu, dan lain-lain) untuk melengkapi penulisan laporan.   
2.2. METODE ANALISA 
Metode Analisa merupakan perbandingan antara teori dengan materi yang akan 
dirancang melalui pendekatan diskriptif kualitatif dengan berpedoman pada literatur yang 
sesuai dengan penulisan untuk mencapai hasil yang maksimal, yang dilakukan dengan 
penyusunan konsep/sintesis (DP3A). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. GAGASAN PERANCANGAN 
  Berdasarkan studi literatur yang dimuat pada bab sebelumnya, maka resort yang 
dirancang pada pantai tanjung setia ini memiliki fungsi utama yaitu wisata resort. Resort ini 
juga mengembangkan fungsi dalam pemberdayaan masyarakat agar masyarakat ikut 
berpartisipasi dalam melestarikan produk hasil bumi dan kerajinan khas Lampung guna 
membantu dalam penyejahteraan masyarakat dan memberikan sarana edukasi terhadap para 
pengunjung.  
  Beach Resort yang dirancang memiliki 3 jenis kamar yaitu standard room dan deluxe 
room yang memiliki desain model hotel dan jenis kamar luxury room memiliki desain model 
cottage yang cocok ddigunakan untuk keluarga karena memiliki luas kamar yang lebih besar 
dari standard room dan deluxe room. Setiap kamar pada beach resort memiliki fasilitas kamar 
yaitu AC, kasur springbed kingsize, pemanas air, teras menghadap ke laut. Beach resort ini 
juga menyediakan fasilitas pelengkap lainnya seperti restoran dalam, restoran luar dan 
gazebo, laundry, dan fasilitas pendukung lainnya.  
  Fasilitas hiburan yang dimiliki beach resort ini yaitu terdapat kolam renang, tempat 
fitness dan spa, panggung untuk acara, stand khas produk olahan hasil bumi dan kerajinan 
khas Lampung, area berperahu ke pulau pisang, area surfing, paraseiling dan flying fish, dan 
area berkeliling Desa Tanjung Setia.   
3.2. LOKASI SITE  
3.2.1. LOKASI SITE TERPILIH 
Lokasi yang terpilih yaitu pada alternatif I yang lokasinya berada di kawasan wisata 
Pantai Tanjung Setia yaitu di Jalan Lintas Sumatra, Tanjung Setia, Kecamatan Pesisir Selatan 




Gambar 1. Kawasan Tanjung Setia yang Menunjukkan Lokasi Site Terpilih 
Sumber : Google Earth dan Analisa Penulis, 2020 
 
Kondisi Lokasi : 
 - Kondisi pantai yang bersih 
 - Kondisi udara yang baik  
 - Akses jalan menuju lokasi cukup lebar 
 - Kondisi tidak berkontur 
Berdasarkan data-data di atas, maka lokasi terpilih sangat tepat dan bagus untuk 
dibangun Beach Resort. 
3.2.2. KONSEP LOKASI TERPILIH 
Jalan Lintas Sumatra ditetapkan menjadi jalan masuk kendaraan umum dan pribadi 
menuju tempat parkir dengan pencapaian langsung. 
 
                         Gambar 2. Lokasi Site Terpilih 
                        Sumber : Google Earth dan Analisa Penulis, 2020 
 
Keterangan : 
1. Jalan Lintas Sumatra 
2. Lokasi Site 
3. Pantai Tanjung Setia 
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3.3. KONSEP RUANG 
3.3.1. ZONIFIKASI RUANG 
Tabel 1. Zonifikasi Site 
Zonifikasi Site Analisis 
Zona Penginapan Zona utama dan terbesar karena merupakan fungsi 
utama dari Beach Resort ini 
Zona Parkir Zona datang dan keluar 
Zona Edukasi  Zona yang terdiri dari stand-stand yang dijaga oleh 
masyarakat Desa Tanjung Setia yang berisikan 
produk-produk olahan hasil bumi dan kerajinan khas 
Lampung  
Zona Retail Zona yang merupakan pusat dan tempat perbelanjaan 
oleh-oleh, penukaran uang, menyewa atau membeli 
peralatan untuk bermain di pantai dan sebagainya 
Zona Peribadatan Zona sarana beribadah bagi para pengguna 
Zona Food & Beverages Zona tempat tersedianya makanan dan minuman  
 Zona Olahraga dan Relaksasi Zona tempat fasilitas olahraga, bermain dan 
bersantai  
Zona Pengelola Zona pusat penanggung jawab atas pengelolaan 
kawasan 
Sumber : Analisa Penulis, 2020 
 
                          Gambar 3. Zonifikasi Ruang 
      Sumber : Analisa Penulis, 2020 
Keterangan :                                    
= Zona Penginapan 
= Zona Parkir 
= Zona Edukasi 
= Zona Retail, Peribadatan, Food & Beverages, Olahraga dan   
  Relaksasi 
= Zona Pengelola 
= Taman  
7 
3.3.2. ORGANISASI RUANG 
Zona Administrasi 
 
Gambar 4. Pengorganisasian Ruang Area Administrasi 





Gambar 5. Pengorganisasian Ruang Area Penginapan 
Sumber : Analisa Penulis, 2020 
 
Zona Fasilitas Umum 
Area Hiburan, Rekreasi, Olahraga dan Relaksasi 
 
                Gambar 6. Pengorganisasian Ruang Area Hiburan, Rekreasi, Olahraga, Relaksasi 







Area Restoran  
 
Gambar 7. Pengorganisasian Ruang Area Restoran 




Gambar 8. Pengorganisasian Ruang Area Servis 
Sumber : Analisa Penulis, 2020 
 
3.3.3. BESARAN RUANG 
                                          Tabel 2. Besaran Ruang 
Kelompok Ruang Luas (  ) 
Pengelola 330 
Ruang Utama 3.960 
Informasi 222 
Food & Bavarages  356 
Olahraga dan Relaksasi 856 
Rekreasi, Atraksi, dan Edukasi 302 
Retail 505 
Peribadatan 95 
Persiapan Makanan 203 
Laundry + Housekeeping 128 




Kelompok Ruang Luas (  ) 
Massa Bangunan 7.271 
Area Parkir 1. 899 
Taman (bermain anak, duduk santai) 250 
Total 9.420 
                         Sumber : Analisa Penulis, 2020 
3.4.KONSEP MASSA 
3.4.1. TATA MASSA 
Massa bangunan yang akan dirancang yaitu massa majemuk yang berarti merancang massa 
bangunan lebih dari satu karena kesesuaian dengan yang dirancang yaitu Beach Resort yang 
memiliki berbagai jenis zona dapat mengoptimalkan site yang cukup luas dan tidak berkontur. 
Konsep tata massa bangunan tersebut ialah pola tata massa cluster. 
 
Gambar 9. Konsep Tata Massa 
Sumber : Analisa Penulis, 2020 
3.4.2. GUBAHAN MASSA 
Gubahan massa memiliki bentuk dasar segitiga dan persegi, dengan desain yang sederhana 
yaitu gabungan dari atap berbentuk pelana dan pada badan bangunannya berbentuk persegi 
atau kotak. Gubahan massa menunjukkan layaknya bangunan rumah tinggal pada umumnya 






Tabel 3. Konsep Gubahan Massa 








Sumber : Analisa Penulis, 2020 
3.5. KONSEP TAMPILAN ARSITEKTUR 
Desain tampilan arsitektur pada fasad bangunan memiliki konsep sederhana dan merakyat 
yaitu mengikuti tampilan yang menyatu dengan alam dan mengikuti bangunan-bangunan di 
lingkungan sekitarnya agar tampilan arsitektur dapat menerapkan dari arsitektur humanis. 
Gambar 10. Tampilan Arsitektur Bangunan Penginapan Beach Resort 
Sumber : Analisa Penulis, 2020 
 
3.6. KONSEP STRUKTUR DAN UTILITAS 
 
3.6.1. KONSEP STRUKTUR 
 
Gambar 11. Struktur 
Sumber : Analisa Penulis, 2020 
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Keterangan : 
1. Struktur atap berbentuk pelana dari genteng tanah liat 
2. Atap dari daun kelapa 
3. Dinding dari kayu pohon kelapa 
4. Pintu dari kayu jati 
5. Jendela dari kayu jati dan kaca yang berukuran lebar 
6. Modul kolom berukuran 4m x 4m dan berbentuk persegi 
7. Lantai teras dari kayu parquet 
8. Tangga 
9. Pondasi umpak atau setempat dari beton. 
3.6.2. KONSEP UTILITAS 
 
Sistem Air Bersih 
- Penyaluran air bersih ke dalam bangunan dengan menggunakan ground reservoir dengan 
sistem pompa dan gravitasi. Air bersih berasal dari PDAM. Sistem up feed untuk ke massa 
penginapan sedangkan sistem down feed massa administrasi, servis, dan fasilitas umum. 
Sistem Air Kotor 
 
- Sistem air bekas cucian, mandi dan lainnya dialirkan melalui pipa pembuangan menuju 
bak kontrol lalu dialirkan lagi menuju riol kota. Sistem pembuangan kotoran dapat 
dialirkan ke septictank. Sistem air hujan dapat ditampung di ground tank air. 
Sistem Proteksi Kebakaran 
 
- Potreksi Pasif = Hydrant dan APAR 
 
Sistem Pembuangan Sampah 
 
- Tempat sampah-Cleaning service-Bak sampah pusat 
 
Sistem Pendistribusian Listrik 
 
- Sistem jaringan listrik dibuat melalui jalur dibawah tanah 
 
Sistem Penangkal Petir 
 
- Sistem Faraday 
 
Sistem Saluran Komunikasi 
 
- Wifi, telepon, audio system, pesawat radion, TV, dan tape. 
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Sistem Keamanan 
- CCTV yang diletakkan di beberapa titik ruang dan luar bangunan     
Sistem Penghawaan dan Pencahayaan 
- Tritisan yang lebar, Ventilasi yang cukup lebar dan cross ventilation     
3.7. KONSEP LANSEKAP 
 
Gambar 12. Konsep Lansekap 
Sumber : Analisa Penulis, 2020 
3.8. KONSEP ARSITEKTUR HUMANISME 
Berdasarkan teori Human Needs Abraham Maslow dan Jon Lang dapat disimpulkan dalam 
keragka konsep sebagai berikut : 
1. Kebutuhan Fisiologis 
- Perancangan Beach Resort sudah memiliki shelter semi permanen bagi masyarakat 
setempat yang berjualan atau melayani kepada para pengunjung yang akan membeli 
atau mencicipi produk olahan hasil bumi dari desa Tanjung Setia sehingga terhindar 
dari hujan, panas secara langsung. 
              
Gambar 13. Shelter Semi Permanen 
Sumber : Analisa Penulis, 2020 
 
- Acces to Service yaitu memisahkan akses pengunjung resort dengan kegiatan 
pengelola dan karyawan agar pengunjung merasa nyaman dan tidak terganggu oleh 
aktifitas servis. 
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2. Kebutuhan Rasa Aman 
Kebutuhan akan keselamatan, kenyamanan dan tentram jika berada di suatu tempat dari 
berbagai macam gangguan fisik yang bersumber dari faktor alam seperti panas, hujan, dan 
angin. Maka, para pelaku kegiatan di Beach Resort akan merasa aman berada di dalam 
kawasan Beach Resort. 
 
                  Gambar 14. Pepohonan dan Balkon sebagai Keamanan dan Kenyamanan 
           Sumber : Analisa Penulis, 2020 
3. Kebutuhan Rasa Memiliki 
Bentuk desain massa bangunan mengikuti pada bangunan-bangunan di lingkungan 
kawasan pantai tanjung setia dengan mengedepankan desain yang sederhana dan 
merakyat berbentuk seperti rumah tinggal yang nyaman sehingga para pengunjung dan 
masyarakat setempat merasakan rasa kepemilikan pada Beach Resort tersebut. 
 
Gambar 15. Bangunan-Bangunan di Kawasan Beach Resort 
Sumber : Analisa Penulis, 2020 
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4. Kebutuhan akan Harga Diri 
Penerapannya dengan membuat suatu ruang yang dapat memengaruhi setiap orang agar 
memunculkan harga diri dengan peletakkan entrance yang terbuka. 
 
  Gambar 16. Entrance yang Terbuka 
          Sumber : Analisa Penulis, 2020 
5. Kebutuhan Aktualisasi Diri 
Penerapan desain ini mengarah pada bentuk massa bangunan yang menarik perhatian 
masyarakat dan pengunjung. Memberikan citra Beach Resort yang menyatu dengan alam 
dan lingkungan sekitarnya. Serta bertujuan untuk mengembangkan produk olahan hasil 
bumi kawasan tanjung setia dan mengembangkan peluang usaha bagi masyarakat 
setempat. Sebagaimana mestinya dalam mendesain sebuah bangunan Beach Resort harus 
memperhitungkan pengelolaan ruang dan sarana prasarana bagi para pengunjung yang 
datang, sehingga dapat menunjang kegiatan dalam sebuah wadah atau pusat yang 
menyediakan produk olahan hasil bumi dan kerajinan khas daerah dengan pendekatan 
pemberdayaan masyarakat dan penekanan pada arsitektur humanisme pada bangunan. 
 
  Gambar 17. Pengembangan Produksi Hasil Bumi 
     Sumber : Analisa Penulis, 2020 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa beach resort merupakan 
wadah pemberdayaan masyarakat yang bertujuan membantu masyarakat di Tanjung Setia untuk 
meningkatkan potensi masyarakat setempat dan meningkatkan produk olahan hasil bumi yang 
dikenalkan melalui stand produk khas Lampung dan bisa dinikmati oleh para wisatawan lokal 
maupun mancanegara. Bangunan-bangunan di kawasan beach resort menekankan pada desain 
arsitektur humanisme sehingga bangunan-bangunan yang berada di dalam kawasan beach resort 
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